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Lampiran I: 

Pedoman Wawancara 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

A. Identitas Narasumber 

 Nama  :  

 Umur  :  

 Pendidikan : 

 Alamat  :  

 Pekerjaan  :  

B. Pertanyaan untuk informan yang melakukan pengembalian jujuran setelah 

perceraian 

1. Apakah Anda pernah meminta kembali jujuran setelah bercerai? 

Mengapa? 

2. Bagaimana proses pengembalian jujuran itu terjadi? Apakah disepakati 

bersama atau melalui mediasi keluarga? 

3. Apakah pengembalian jujuran menurut Anda wajib dilakukan setelah 

perceraian? 

4. Apa alasan utama Anda meminta kembali jujuran? Apakah berkaitan 

dengan sikap atau kesalahan istri? 

5. Apakah keluarga Anda atau pihak istri turut campur dalam keputusan 

mengembalikan jujuran? 

6. Sejauh mana peran emosi atau kekecewaan dalam keputusan meminta 

kembali jujuran? 

7. Apakah Anda memahami hukum Islam mengenai jujuran? Menurut Anda 

apakah jujuran boleh diminta kembali? 

8. Dalam pandangan Anda sebagai orang Banjar, apakah adat membenarkan 

pengembalian jujuran? 

9. Apakah ada pertimbangan agama atau adat saat Anda memutuskan 

meminta kembali jujuran? 
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C. Pertanyaan untuk pihak KUA 

1. Sejauh pengamatan Bapak/Ibu, apakah banyak kasus pengembalian 

jujuran pasca perceraian di Kecamatan Martapura Kota? 

2. Apakah proses perceraian di KUA juga membahas soal jujuran? 

3. Apakah ada panduan atau prosedur resmi terkait pengembalian jujuran? 

4. Menurut KUA, faktor apa yang paling sering menjadi alasan suami 

meminta kembali jujuran? 

5. Apakah KUA pernah dilibatkan dalam proses mediasi pengembalian 

jujuran? 

6. Apakah latar belakang ekonomi atau sosial keluarga berpengaruh dalam 

praktik ini? 

7. Bagaimana pandangan hukum Islam mengenai jujuran: apakah bisa 

diminta kembali setelah perceraian? 

8. Apakah KUA memberikan penyuluhan atau edukasi soal jujuran dalam 

pernikahan dan perceraian? 

9. Apakah hukum Islam memiliki batasan atau kriteria khusus soal jujuran 

dan hak suami istri? 

 

D. Pertanyaan untuk Tokoh Adat / Tokoh Agama 

1. Menurut adat Banjar, apakah jujuran boleh dikembalikan setelah 

perceraian? 

2. Apakah dalam praktiknya masyarakat Martapura sering mengembalikan 

jujuran? 

3. Bagaimana proses pengembalian jujuran menurut adat: formal atau 

musyawarah keluarga? 

4. Apa saja pertimbangan adat Banjar yang menyebabkan jujuran bisa 

dituntut kembali? 

5. Apakah kesalahan istri seperti tidak menjalankan kewajiban dianggap 

cukup alasan untuk mengembalikan jujuran? 

6. Apakah ada peran keluarga besar dalam keputusan ini menurut adat? 
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7. Bagaimana Anda memandang perbedaan antara hukum Islam dan adat 

Banjar soal jujuran? 

8. Apakah adat Banjar masih dipraktikkan secara kuat dalam perkara 

pernikahan dan perceraian? 

9. Apakah Anda melihat perlu adanya keselarasan antara hukum adat dan 

hukum Islam terkait jujuran? 
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Lampiran II: 

Dukumentasi Wawancara 

 

 
 

 Wawancara penulis bersama K informan utama 1 
(Pihak yang melakukan pengembalian jujuran setelah perceraian) 5 Juni 2025 

 

 
Wawancara penulis bersama SM informan utama 2 
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Wawancara bersama S informan utama 3 

 

 

 

 

 

 

Wawancara bersama B informan utama 4 

 

 

Wawancara bersama Ustadz Gusti Mardekansyah 
(Guru pondok pesantren Darussalam, Informan pelengkap) 

Martapura, 22 Juni 2025) 
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Wawancara bersama Wawancara penulis bersama Bapak Abdul Basit, MM 

(Kepala KUA, Informan pelengkap) 
Martapura, 22 Juni 2025. 
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Lampiran III: 
Surat Penetapan Judul dan Pembimbing 
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Lampiran IV:  
Surat Penetapan Waktu Ujian Proposal 
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Lampiran V: 
Surat Keterangan Telah Melaksanakan Ujian Proposal/Berita Acara 
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Lampiran VI: 
Surat Izin Melakukan Riset 
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Lampiran VII 
Surat Keterangan Telah Selesai Riset 
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Lampiran VIII 
Surat Keterangan Lulus Ujian Komprehensif 
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Lampiran IX 
Sertifikat Baca Tulis Al – Qur’an 
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Lampiran X 
Sertifikat Keterampilan Komputer 
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Lampiran XI: 
Surat Keterangan Perolehan SKK 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

1. Nama Lengkap   : Rizkiya Maulida 

2. Tempat/Tanggal Lahir  : Martapura, 5 Februari 2001 

3. Agama    :  Islam  

4. Kebangsaan    : Indonesia  

5. Status Perkawinan   : Belum Menikah  

6. Alamat    : Jl. Tanjung Rema, Rt. 8 Rw. 2 No. 76 Kec. 

      Martapura, Kalimantan Selatan 

7. Email     : rizkiyamaulida05@gmail.com 

8. Pendidikan    :  

a. TK Uswatun Hasanah Martapura: 2006 – 2007 

b. MIN Model Martapura: 2007 – 2013  

c. MTsN Model Darussalam Martapura : 2013 – 2016  

d. MAN 4 Banjar : 2016 – 2019  

9.  Orang Tua  

a. Ayah    

Nama    : Zainal Abidin 

Pekerjaan  : Pensiunan PNS 

Alamat   : Jl. Tanjung Rema, Rt. 8 Rw. 2 No. 76 Kec. 

     Martapura, Kalimantan Selatan 

b. Ibu 

Nama     : Siti. Jawiyah 

Pekerjaan   : Ibu Rumah Tangga 

Alamat   : Jl. Tanjung Rema, Rt. 8 Rw. 2 No. 76 Kec. 

    Kalimantan Selatan 

10. Saudara (Jumlah Saudara)  : 4 Orang Saudara 

11. Pengalaman Kerja 

2023 – 2024    : Kasir Toko Amelia Bakery  

2024 – 2025    : Kasir Butik Busana Muslim  

  


